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Abstract
Low productivity of oil palm in Ultisol need to resolve by utilizing appropriate input and efficient
soil management. Utilization of organic waste materials such as oil palm empty bunches (OPEB)
is one of way for that. This research was conducted in Kuantan Singingi, Riau from September
2017 to February 2018. The aim of this research is to having dose of OPEB compost and NPKMg
fertilizer that can optimize the value of soil chemical characters and nutrient content in leaves. The
study determined the effect of composite oil palm empty bunches with cow manure (2:1(w/w)) and
NPKMg (13:6:27:4) fertilizer. The study used a completely randomized design consisting of 6
levels :{(2,25 kg NPKMg), (10 kg OPEB compost + 1,75 kg NPKMg), (20 kg OPEBcompost + 1,5
kg NPKMg), (30 kg OPEBcompost+ 1,25 kg NPKMg), (40 kg OPEBcompost + 1,00 kg NPKMg),
(50 kg OPEB compost) per tree}, each treatment was repeated 3 times. Parameters measured
include soil chemical characters and nutrient content in leaves. The results of study showed,
aplication 50 kg per tree TKKS compost was able to increase soil pH. Aplications (2.25 kg
NPKMg, 50 kg TKKS compost, 20 kg compost TKKS + 1.50 kg NPKMg and 30 kg compost
TKKS + 1.25 kg NPKMg) per tree can increase base saturation. Each treatment application for
fertilization has been tested, given the same effect in all soil chemical characters tested beside pH
and KB, and same effect in all leaf nutrient contents tested beside Zn.
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PENDAHULUAN
Permasalahan umum yang dihadapi
saat ini dalam budidaya kelapa sawit di
Indonesia, antara lain produktivitas yang
rendah. Menurut Direktorat Jenderal
Perkebunan (2015) rata-rata produktivitas
minyak kelapa sawit/ CPOdan minyak inti
sawit/ PKO tahun 2015 pada perkebunan
rakyat hanya pada angka2,31 ton CPO per
ha/th dan 0,46 ton PKO per ha/th, sedangkan
pada perkebunan besar negara hanya 3,06 ton
CPO/ha/th dan 0,61 ton PKO/ha/th, dan
perkebunan besar swasta yaitu 3,01 ton rata-
rata CPO/ha/th dan 0,60 ton PKO/ha/th.
Pencapaian produktivitas CPO pada
perkebunan kelapa sawit rakyat hanya 28,88%,
perusahaan besar negara hanya 38,25% dan
perusahaan besar swasta hanya 37,63% dari
potensi produktivitas CPO. Menurut Siahaan
(2017) tingkat produktivitas CPO tertinggi
berdasarkan skala komersial adalah sebesar 8
CPO/ha/th.
Penyebab rendahnya produktivitas
kelapa sawit di Indonesia, salah satunya karena
kelapa sawit sebagian besar ditanam di lahan
mineral Ultisol yang memiliki kesuburan
Aplikasi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Npkmg (Syukri et al.): 49-59 p-ISSN 1829-7994
e-ISSN 2356-0835
https://doi.org/10.25077/jsolum.16.1.49-59.201950
rendah.Salah satu penyebab rendahnya
kesuburan tanah Ultisol karena proses
pembentukan tanah pada daerah tropikadengan
suhu panas serta curah hujan tinggi, sehingga
terjadi proses pelapukan yang berlangsung
sangatintensif dan mengakibatkan terjadi
pencucian unsur hara terutama basa-basa.
Menurut Koedadiri et al.(1999) karakteristik
tanah masam dan miskinnya unsur hara, salah
satunya merupakan dampak dari intensifnya
pencucian basa-basa pada rezim suhu tanah
mesik dan isomesik.
Salah satu usaha dalam rangka
peningkatan kesuburan tanah di lahan mineral
Ultisol adalah dengan melakukan aplikasi
pemupukan. Secara umum aplikasi pemupukan
dilakukan saat ini dengan menggunakan pupuk
anorganik dalam jumlah banyak dan dilakukan
secara terus menerus.Menggunakan pupuk
anorganik secara berulang-ulang pada jangka
waktu yang panjang tanpa perimbangan
penambahan bahan organik memiliki dampak
rusaknya kondisi fisik tanah. Bahan kimia yang
terkandung pada pupuk anorganik akan
terkumpul dan menyatu dengan komponen-
komponen tanah dan berakibat struktur tanah
lebih cepat mengeras. Struktur tanah yang
keras menyebabkan kurangnya kemampuan
dalam menyimpan air, pH tanah menurun dan
berdampak pada penurunan kesuburan tanah.
Herdiyanto dan Setiawan (2015)
mengemukakan bahwa aplikasi pupuk
anorganik yang berlebihan mengakibatkan
menurunnya kadar organik , berkurangnya
populasi mikroorganisme, permeabilitas
menurun dan mudah terjadi erosi.
Untukmeningkatkan kesuburan tanah
Ultisol dalam rangka perbaikan sifat-sifat tanah
(fisik, kimia dan biologi) dibutuhkan teknik
pengelolaan tanah yang tepat dan efisien. Salah
satunya adalah dengan melakukan pemupukan
yang memanfaatkan tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) yang dijadikan kompos sebagai
sumber bahan organik. Kompos TKKS adalah
salah satu upaya pemanfaatan hasil akhir dari
pabrik pengolahan minyak kelapa sawit yang
telah mengalami dekomposisi dan mengandung
banyak jenis unsur hara. Kompos TKKS
mengandung nutrisi C, N, C/N, P, K, Ca dan
Mg dengan nilai secara berturut adalah
35%,2,34%, 15, 0,31%, 5,53%, 1,46% dan
0,96% (Widiastuti dan Panji, 2007).
Penggunaan kompos TKKS secara
tunggal terhadap tanaman kelapa sawit
dibutuhkan jumlah material yang banyak, yaitu
±30 ton/ ha sebagai pengganti pupuk
anorganik. Selain itu kompos TKKS memiliki
sifat lambat dalam penyediaan hara dan
komposisi kadar hara tidak selalu sama serta
dalam jumlah yang tidak terlalu tinggi. Dengan
demikian penggunaan kompos secara tunggal
kurang efisien karena memerlukan biaya yang
sangat besar dari sisi material dan aplikasinya.
Setyorini et al. (2009) menyatakan
ketersediaan hara yang terbatas serta lambat
tersedia merupakan karakter kompos pada
umumnya. Dengan demikian penggunaan
kompos secara tunggal kurang efisien karena
memerlukan biaya yang sangat besar dari sisi
material dan aplikasinya.
Untuk mengatasi dampak negatif dari
pupuk anorganik serta menutupi kekurangan
pada pupuk organik, maka usaha yang dapat
dilakukan adalah pemupukan yang
mengkombinasikan penggunaan pupuk organik
dan anorganik. Pupuk anorganik memiliki
konsentrasi hara yang tinggi untuk memenuhi
kebutuhan tanaman, sementara pupuk organik
berfungsi memperbaiki kesuburan dan kesehatan
tanah dengan perbaikan sifat, struktur dan
permeabilitas serta mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk anorganik, sehingga tujuan dari
pemberian pupuk untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan menghasilkan produksi
tanaman kelapa sawit yang tinggi dapat tercapai.
BAHAN DAN METODA
Penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2017 sampai Pebruari
2018.Bertempat di perkebunan PT. Tri Bakti
Sarimas, Desa Pangkalan, Kecamatan Pucuk
Rantau, Kabupaten Kuantan Singingi
Bahan yang digunakan adalah tanaman
kelapa sawit umur 12 tahun (DXP, Marihat),
pupuk kompos TKKS (dengan bahan baku 2/3
TKKS dan 1/3 kotoran sapi) dan pupuk
NPKMg13:6:27:4+TE.
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Alat-alat yang digunakan adalah bor
tanah, dodos, parang garuk, knapsack sprayer,
gancu, parang, timbangan, ember, karung,
meteran, alat tulis dan lain-lain. Untuk analisis
sifat kimia tanah dan kadar hara daun
dilakukan di laboratorium.
Penelitian ini dalam bentuk eksperimen
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).
Perlakuan yang dicoba adalah pemberian
pupuk kompos TKKS dan NPKMg yang terdiri
dari 6 taraf perlakuan, masing-masing
perlakuan diulang 3 kali. Perlakuan tersebut
meliputi: P2,25 = 2,25 kg NPKMg/pohon;
K10+P1,75 = 10 kg Kompos TKKS/pohon +
1,75 kg NPKMg/ pohon; K20+P1,5 = 20 kg
Kompos TKKS/ pohon + 1,50 kg NPKMg/
pohon; K30+P1,25 = 30 kg Kompos TKKS/
pohon + 1,25 kg NPKMg/ pohon; K40+P1 =
40 kg Kompos TKKS/ pohon + 1,00 kg
NPKMg/ pohon; K50= 50 kg Kompos
TKKS/pohon.
Parameter yang diamati meliputi: sifat
kimia tanah dankadar hara daun. Pengamatan
dilakukan sebelum dan 3 bulan sesudah
aplikasi pemupukan.Sifat kimia tanah yang
diuji terdiri dari pH, C-organik, N total, C/N,
Al-dd+H-dd, P-tersedia, K-dd, Mg-dd, Ca-dd,
Na-dd, KTK dan KB. Kadar hara daun yang
diuji  meliputi N, P, K, Mg, Ca, B, Cu dan Zn.
Pengujian sifat kimia tanah dilakukan
dengan mengambil sampeltanah dari lokasi
penelitian. Pengujian kadar hara daun
dilakukan dengan mengambil sampel daun ke-
17 tanaman yang diamati dan penilaian hasil
analisis hara di daun berpedoman pada kriteria
kadar hara daun pada pelepah 17 umur > 6
tahun, publikasi von Uexkull, H.R. dan
Fairhust (dalam Pahan. 2012:155). Data yang
terkumpuldianalisis sidik ragam (uji F) dan jika
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji DNMRT
5 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah Sebelum Perlakuan.
Sifat kimiatanah Ultisol sebelum
pemberian perlakuan disajikan pada Tabel
1.
Tabel 1.Hasil Analisis Sifat Kimia Sebelum Penelitian.
Ciri Kimia Satuan HasilAnalisa Kriteria*
pH (H2O) 4,54 Masam
C-organik % 0,98 Sangat rendah
N total % 0,10 Rendah
Nisbah C/N 9,8 Sedang
P- tersedia (Bray II) mg/kg 5,28 Sangat rendah
Al-dd+H-dd cmol(+)/kg 2,00 Sangat Tinggi
K-dd cmol(+)/kg 0,16 Rendah
Mg-dd cmol(+)/kg 0,16 Sangat rendah
Ca-dd cmol(+)/kg 0,54 Sangat rendah
Na-dd cmol(+)/kg 0,11 Rendah
KTK cmol(+)/kg 4,89 Sangat rendah
KB % 19,8 Sangat rendah
*) = Kriteria sifat kimia tanah menurut Balai Penelitian Tanah-Bogor (2009)
Hasil analisis sifat kimia tanah pada
Tabel 1 memperlihatkan bahwa tanah tersebut
tergolong memiliki kesuburan sangat
rendah,yang dicirikan dengan pH tanah masam,
C-organik, P-tersedia, Mg-dd, Ca-dd, KTK dan
KB pada kriteria sangat rendah, N total, K-dd
dan Na-dd pada kriteria rendah, sedangkan
rasio C/N hanya pada kriteria sedang. Hal ini
berkaitan erat dengan faktor-faktor
pembentukan tanah, terutama iklim yaitu tropik
basah (suhu dan curah hujan tinggi). Suhu
tinggi menyebabkan proses pelapukan mineral
dan dekomposisi bahan organik berlangsung
intensif selama proses pembentukan tanah.
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Curah hujan tinggi menyebabkan pencucian
hara terlebih K, Na, Ca dan Mg yang
merupakan basa-basa. Pencucian tanah yang
terus-menerus juga mengakibatkan daya
sangga hara rendah. Hasil penelitian Zulputra
(2018), pada tanah Ultisol di kabupaten Rokan
Hulu juga menunjukkan karakter tanah sangat
masam (pH H2O = 4,40), C-organik 2,70%, N
total0,27% (sedang), C/N 10,00 (rendah), P
18,70 mg/kg(sedang), K-dd 0,34 cmol(+)/kg
(sedang), Na-dd 0,00 cmol(+)/kg (sangat
rendah), Ca-dd 1,32 cmol(+)/kg, Mg-dd 0,50
cmol(+)/kg,KTK 12,70 cmol(+)/kg(rendah),
KB 17% (sangat rendah) dan kejenuhan Al
65%(sangat tinggi). Menurut Samac dan
Tespaye (2003), tanah Ultisol adalah tanah
yang telah terjadi pelapukan lanjut, proses
pencucian intensif, pH tanah masam sampai
sangat masam, kejenuhan Al tinggi dan
memiliki kandungan basa-basa dapat ditukar
yang rendah.
Nilai KTK tanah sebesar
4,89cmol(+)/kg seperti terlihat pada Tabel 1
tergolong sangat rendah. Hal ini terkait dengan
pelapukan intensif sebagai akibat jumlah serta
curah hujan tinggi sehingga Al terhidrolisis,
terjadinya pencucian basa-basa dan terbentuk
mineral silikat tipe 1:1 yang mempunyai KTK
sangat rendah. Intensifnya dekomposisi bahan
organik dan pencucian menyebabkan
rendahnya kandungan bahan organik. C-
organik rendah mendukung rendahnya KTK
tanah. Menurut Kumalasari, et al. (2011)
jumlah kation yang dapat ditukar dalam tanah
akan lebih kecil nilainya seiring dengan
rendahnya kandungan bahan organik dan
koloid organik (humus) dalam tanah.
Nilai KB 19,8 % pada Tabel 1
tergolong pada kriteria sangat rendah. kondisi
ini merupakan dampak dari kandungan basa-
basa yang dapat dipertukarkan seperti Ca-dd,
Mg-dd, Na-dd dan K-dd berada pada kriteria
sangat rendah sampai rendah. Rendahnya basa-
basa yang dapat dipertukarkan mengakibatkan
tanaman kekurangan hara dan dapat
menghambat pertumbuhan serta mengganggu
pencapaian produksi. Menurut Sugiyono, et al.
(2005), untuk tanaman kelapa sawit dibutuhkan
nilai kejenuhan basa > 50%. Sehingga
menghasilkan produksi yang optimum.
P-tersedia dalam tanah sebelum
perlakuan pada Tabel 1 tergolong sangat
rendah. Nilai unsur hara P dalam bentuk
tersedia di tanah sangat dipengaruhi oleh
tingkat kemasaman tanah. Kemasaman tanah
(pH) <5 menyebabkan nilai Al dan Fe yang
terlarut memiliki nilai tinggi. Nilai Al dan Fe
yang tinggi dapat berpresipitasi dengan P
sehingga ketersediaan unsur hara P terhambat
dan mengakibatkan P dalam tanah tidak
tersedia. Pada kondisi pH tanah rendah maka
kandungan P yang tersedia untuk tanaman
sangat rendah. Hal ini sesuai dengan penyataan
Mallarino (2000) pH tanah mempengaruhi
kelarutan fosfor. Kondisi pH tanah 6-7
merupakan kondisi dimana kelarutan fosfor
pada tanah mendukung untuk tanaman. Pada
pH lebih rendah dari 6, Fe dan Al akan
mengikat P, sedangkan pH lebih dari 7 akan
terikat oleh Ca dan Mg.
Sifat Kimia Tanah Setelah Perlakuan.
Sifat kimia tanah setelah perlakuan
pemupukan disajikan pada Tabel 2 dan 3.
Tabel 2. Nilai pH, C-organik, N total, C/N, P-tersedia dan Al-dd+H-dd Setelah Perlakuan.
Kode
Perlakuan
Nilai Sifat Kimia Tanah
pH C-organik N total C/N P-tersedia Al-dd+H-dd
(H2O) (%) (%) (mg/kg) (cmol(+)/kg)
P2,25 5,73AM ab 2,11S a 0,15R a 14,82S a 140,30ST a 0,43R a
K10+P1,75 5,62AM ab 2,36S a 0,12R a 20,85T a 205,40ST a 0,80S a
K20+P1,5 5,61AM ab 2,97S a 0,21S a 14,35Sa 261,10ST a 0,63R a
K30+P1,25 5,54AM b 2,22S a 0,14R a 16,47T a 148,00ST a 0,87S a
K40+P1 5,53AM b 1,95Sa 0,11R a 17,65T a 66,73ST a 1,00S a
K50 6,16AM a 2,05S a 0,10R a 21,73T a 214,20ST a 0,23SR a
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Keterangan : AM = agak masam, ST = sangat tinggi, T = tinggi, S = sedang, R = rendah dan SR = sangat
rendah. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji Duncan 5%. P1; P1,25; P1,5; P1,75 dan P(2,25) = Pupuk NPKMgdosis 1;
1,25; 1,50;1,75 dan 2,25 kg/ pohon.K10; K20; K30; K40 dan K50 = Kompos TKKS dosis 10;
20; 30;40 dan 50 kg/ pohon.
Tabel 3. Nilai K-dd, Mg-dd, Ca-dd, Na-dd, KTK dan KB Setelah Perlakuan.
Kode
Perlakuan
Nilai Sifat Kimia Tanah
K-dd
(cmol(+)/kg
)
Mg-dd
(cmol(+)/kg
)
Ca-dd
(cmol(+)/kg
)
Na-dd
(cmol(+)/kg
)
KTK
(cmol(+)/kg
)
KB
(%)
P2,25 0,37S a 1,31Sa 2,34R a 0,68S a 5,67R a 82,87ST a
K10+P1,75 0,21R a 0,58R a 1,97SR a 0,63S a 6,23R a 54,42S ab
K20+P1,5 0,28R a 1,33S a 4,38R a 0,73T a 8,15R a 78,39T a
K30+P1,25 0,23R a 0,89R a 2,30R a 0,66S a 5,52R a 72,90T a
K40+P1 0,17R a 0,31R a 0.93SR a 0,62S a 5,71R a 37,65R b
K50 0,18R a 0,96R a 2,73R a 0,68S a 5,39R a 80,56ST a
Keterangan : AM = agak masam, ST = sangat tinggi, T = tinggi, S = sedang, R = rendah dan SR = sangat
rendah. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji Duncan 5%. P1; P1,25; P1,5; P1,75 dan P(2,25) = Pupuk NPKMg dosis 1;
1,25; 1,50;1,75 dan 2,25 kg/ pohon. K10; K20; K30; K40 dan K50 = Kompos TKKS dosis 10;
20; 30;40 dan 50 kg/ pohon.
Tabel 2 menunjukkan nilai pH
berpengaruh nyata antar perlakuan. Nilai pH
tertinggi terdapat pada perlakuan pemupukan
kompos TKKS dosis 50 kg/ pohon (6,16) dan
meningkat nyata dibandingkan K30+P1,25 dan
K40+P1, dikuti dengan perlakuan P2,25,
K10+P1,75 dan K20+P1,5. Apabila
dibandingkan dengan kriteria pH sebelum
perlakuan, terjadi peningkatan pada keenam
perlakuan dari masam menjadi agak
masam.Peningkatan kriteria pH tersebut diduga
peranan bahan organik yang ditambahkan ke
tanah melalui aplikasi kompos TKKS. Hasil
dekomposisi bahan organik dari kompos TKKS
akan meningkatan jumlah ion OH-sehingga ion
H+ berkurang atau ternetralisir aktivitasnya,
sedangkan Al3+dan Fe2+akan terikat (dikhelat)
oleh asam-asam organik dan tidak mampu lagi
untuk menghidrolisis. Wibowo et al. (2017)
menyatakan bahwa aplikasi kompos TKKS
dengan tanpa penambahan pupuk majemuk
meningkatkan pH tanah.
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
keenam perlakuan yang diuji berpengaruh tidak
nyata terhadap nilai Al-dd+H-dd. Apabila
dibandingkan dengan kriteria sebelum
perlakuan terjadi penurunan kriteria dari sangat
tinggi menjadi sangat rendah pada perlakuan
K50, rendah pada perlakuan P2,25 dan
K20+P1,5, sedangkan perlakuan lainnya
menjadi kriteria sedang. Terjadinya penurunan
kriteria nilai Al-dd+H-dd tersebut diduga
disebabkan oleh peran bahan organik yang
diaplikasikan melalui kompos TKKS. Proses
dekomposi bahan organik yang terkandung
dalam kompos TKKS menghasilkan asam-
asam organik (asam humat) yang bermuatan
negatif. Asam-asam humat ini memiliki
kemampuan mengikatlogam Al3+ dan terbentuk
khelat sehingga Al3+ menjadi tidak larut dan
konsentrasi Al-dd menjadi menurun. Semakin
banyak ion Al3+ yang terikat maka akan
semakin banyak H+ yang ternetralisir dan
konsentrasinya akan menurun. Menurut
Schnitzer (1991) meningkatnya takaran asam
humat akan semakin banyak Al3+ yang terikat
bersama dengan COOH- dan OH-, sehingga
jumlah Al3+ yang dapat dipertukarkan semakin
menurun jumlahnya.
Keenam perlakuan yang diuji hanya
berpengaruh tidak terhadap kandungan C-
organik (Tabel 2). Apabila dibandingkan
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dengan nilai sebelum perlakuan terjadi
peningkatan kriteria dari sangat rendah menjadi
sedang pada keenam perlakuan. Terjadinya
peningkatan kriteria nilai C-organik pada
diduga karena pengaruh pemberian pupuk
terutama kompos TKKS. Bahan organik yang
terkandung dalamkompos TKKS akan
mengalami proses dekomposisi dengan waktu
yang cukup lama di dalam tanah, selama proses
dekomposisi tersebut kandungan bahan
organik akan tetap berada di dalam tanah
sebagai sumber karbon. Anas (2000)
menyatakan bahwa terjadi pengikatan C-
organik dengan rata-rata peningkatan pada
kisaran 28-54% pada tanah yang bahan organik
dalam bentuk kompos yang bersumber dari
janjang kosong kelapa sawit. Hasil penelitian
Siahaan et al. (1997) menunjukkan
peningkatan C-organik secara nyata pada
perlakuan berbagai dosis pemberian TKKS
baik secara tunggal maupun dengan
menambahkan pupuk anorganik.
Pada Tabel 2 menunjukkan nilai N
total berbeda tidak nyata pada keenam
perlakuan yang diuji. Berdasarkan penilaian
sifat kimia tanah, keenam perlakuan berada
pada kriteria rendah dan tidak terjadi
peningkatan dibandingkan sebelum perlakuan.
Masih rendahnya nilai N-total diduga karena
selain diserap tanaman dan mikroorgansime
tanah, juga terjadi pencucian hara N akibat
tingginya curah hujan setelah perlakuan
pemupukan. Wibowo et al. (2017) meyatakan
tidak terjadinya peningkatan N pada aplikasi
kompos TKKS baik secara tunggal maupun
dengan dikombinasikan dengan pupuk NPK
majemuk.
Nilai P tersedia yang disajikan pada
Tabel 2 berbeda tidak nyata. Apabila
dibandingkan dengan nilai sebelum perlakuan
dengan kriteria sangat rendah terjadi perubahan
kriteria menjadi sangat tinggi pada keenam
perlakuan. Peningkatan kriteria nilai P tersedia
dari sebelum perlakuan diduga karena efek dari
pupuk yang diberikan terutama pupuk kompos
TKKS. Bahan organik yang terkandung pada
pupuk kompos TKKS membentuk senyawa-
senyawa organik di dalam tanah dan dengan
senyawa-senyawa organik ini akan terbentuk
senyawa komplek Al sehingga mampu
mengurangi dan keterikatan dan melepaskan P
dalam bentuk tersedia. Menurut Haynes dan
Mokolobate (2001), hasil dekomposisi bahan
organik meningkatkan ketersediaan P karena
akanAl akan dikhelat oleh senyawa-senyawa
organik sehingga Al-dd berkurang dan absorpsi
P oleh Al juga akan terkurangi.
K-dd yang disajikan pada Tabel 3
menunjukkan perbedaan tidak nyata antar
keenam perlakuan yang diuji. Apabila
dibandingkan dengan sebelum perlakuan,
kriteria nilai K-dd tidak terjadi peningkatan
dari kriteria rendah pada seluruh perlakuan
kecuali P2,25. Peningkatan kriteria menjadi
sedang pada perlakuan P2,25 diduga karena
pengaruh pupuk NPKMg yang merupakan
pupuk anorganik yang memiliki kandungan
hara K tinggi dan mampu lebih cepat tersedia
bagi tanaman. Jika dibandingkan dengan pupuk
organik, pupuk anorganik lebih mampu
menyediakan hara kalium dengan jumlah tinggi
dan dalam bentuk yang lebih cepat tersedia.
Sementara penggunaan pupuk organik lebih
berperan dalam perbaikan sifat-sifat tanah
secara umum, sedangkan kontribusi dalam
penyediaan hara dalam tanah hanya dalam
jumlah sedikit dan jangka panjang. Menurut
Setyorini et al. (2009) pupuk kompos
mengadung mengandung hara sedikit dan
lambat tersedia.
Pada Tabel 3 menunjukkan nilai Mg-
dd dan Ca-dd hanya berbeda tidak nyata pada
keenam perlakuan yang diuji. Sebelum
perlakuan nilai Mg-dd dan Ca-dd berada pada
kriteria sangat rendah, namun setelah perlakuan
terjadi peningkatan kriteria menjadi rendah
sampai sedang, kecuali nilai Ca-dd pada
perlakuan K10+P1,75 dan K40+P1 masih
berada pada kriteria sangat rendah. Perubahan
kriteria tersebut diduga karena unsur Mg dan
Ca yang diberikan melalui perlakuan
pemupukan terutama kompos TKKS. Kompos
TKKS merupakan pupuk organik yang
memiliki banyak unsur hara termasuk hara Mg
dan Ca. Menurut Darmoko dan Sutarta dan
Darmosarkoro (2007) kandungan Mg pada
kompos TKKS sebanyak 0,8% sampai 1% dan
kandungan Ca pada kisaran 1%-2%.
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Nilai Na-dd yang disajikan pada Tabel
3 menunjukkan berbeda tidak nyata. Apabila
dibandingkan dengan nilai sebelum perlakuan
yang tergolong memiliki kriteria
rendahmengalami perubahan menjadi kriteria
sedang pada seluruh perlakuan kecuali
perlakuan K20+P1,5 berubah menjadi kriteria
tinggi.Perubahan kriteria tersebut diduga
karena efek dari perlakuan pemupukan yang
diberikan terutama kompos TKKS yang
dicampur dengan kotoran Sapi. Menurut
Hapsari (2013) kotoran ternak mengandung
hara diantaranya natrium yang dibutuhkan oleh
tanaman dan untuk kesuburan tanah.
Nilai KTK pada Tabel 3 hanya
memperlihatkan berpengaruh tidak nyata antar
perlakuan yang diuji. Namun apabila
dibandingkan dengan nilai KTK setelah
perlakuan terjadi peningkatan kriteria dari
sangat rendah menjadi rendah. Peningkatan
kriteria tersebut diduga karena efek dari
pemupukan yang diberikan terutama pupuk
kompos TKKS yang merupakan pupuk
organik. Bahan organik pada pupuk kompos
TKKS menghasilkan humus yang memiliki
KTK yang tinggi. Siahaan et al. (1997)
menyatakan baik secara tunggal maupun
dengan penambahan pupuk anorganik, secara
fisiknya kompos mampu meningkatkan KTK,
meningkatkan unsur hara danasam humat.
Pada tabel 3 menunjukkan nilai KB
pada perlakuan P2,25;K50;K20+P1,5 dan
K30+P1,25 berpengaruh nyata dengan
K40+P1, sedangkan dengan K10+P1,75 hanya
berpengaruh tidak nyata. Peningkatan KB pada
perlakuan P2,25;K50;K20+P1,5 dan
K30+P1,25 karena peningkatan kation-kation
K, Ca, Mg dan Na. Peningkatan kation-kation
tersebut diduga karena terjadinya perbaikan pH
tanah sehingga kation-kation yang terikat
menjadi tersedia. Menurut Sudaryono (2016)
secara umum terdapat ketekaitan erat antara
nilai kejenuhan basa dengan nilai pH, tanah
dengan nilai kejenuhan basa tinggi memiliki
pH dengan nilai juga tinggi, begitu juga
sebaliknya tanah dengan nilai kejenuhan basa
rendah memiliki pH dengan nilai juga rendah.
Kadar Hara Makro dan Mikro pada Daun
Sebelum Perlakuan
Kadar hara makro dan mikro pada
daun ke-17 tanaman kelapa sawit yang diuji
sebelum dilakukan perlakuan aplikasi
pemupukan disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisa KadarHara Makro dan Mikro pada DaunSebelum Aplikasi Pemupukan.
Parameter Satuan Hasil Analisa Kriteria*
N % 2,07 Defisiensi
P % 0,14 Defisiensi
K % 0,69 Defisiensi
Mg % 0,27 Optimum
Ca % 0,65 Optimum
B mg/kg 12,00 Optimum
Cu mg/kg 6,00 Optimum
Zn mg/kg 13,00 Optimum
*)=  Kriteria menurut Von Uexkull dalam Pahan, 2012.
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
pengukuran nilai kadar hara daun sebelum
perlakuan, pada kriteria optimum pada kadar
hara Mg, Ca, B dan Cu, sedangkan kadar hara
N, P dan K pada kriteria defisiensi. Unsur
haraN, P dan K adalah tiga unsur hara yang
sangat pentingserta dibutuhkan dalam jumlah
banyak untuk pertumbuhan kelapa sawit.
Penyebab defisiensi hara diduga karena
aplikasi pemupukan beberapa tahun terakhir
tidak dilakukan sesuai kebutuhan tanaman.
Menurut Sutarta dan Darmosarkoro (2007)
untuk mendapatkan vegetatif dengan
pertumbuhan yang sehat dan pencapaian
produksi TBS yang maksimal dibutuhkan
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unsur hara yang cukup, salah satu upaya
dilakukan dengan pemupukan.
Gejala defisiensi yang disebabkan oleh
kekurangan salah satu unsur hara berakibat
menjadi faktor pembatas pertumbuhan
vegetatif tanaman serta terjadinya penurunan
produksi. Terbatasnya pertumbuhan
tanamanakan lebih nyata akaibat defisiensi
pada hara-hara utama seperti N, P dan K.Unsur
N pada tanaman berperan penting pada
keberlangsungan proses fisiologi. Nitrogen
adalahbagian terpenting untuk memproduksi
protein, komponen asam nukleat, sebagai
aktivator berbagai enzim, dan merupakan unsur
dalam penyusun zat hijau daun. Matana dan
Mashud (2016) menyatakan gangguan
kloroplas pada daun kelapa sawit merupakan
gejala umum terjadinya defisiensi N pada
tanaman. Unsur P merupakan bagian penting
dalam keberlangsungan fotosintesis dan
metabolisme karbohidrat. P juga berfungsi
sebagai pengatur pembagian karbohidrat antara
sumber dan organ reproduksi. Unsur hara K
pada tanaman kelapa sawit secara aktif diambil
oleh akar dan jumlahnya kebutuhannya sangat
banyak untuk menghasilkan produktivitas
tinggi. Pada tanaman kelapa sawit unsur K
dipergunakan pada berbagai aktivitas
metabolisme dan pada tandan buah segar
menjadi komponen penting peningkatan bobot
janjang serta kandungan minyak. Marschner
(2012), menyatakan bahwa dalam aktivator
berbagai enzim dan reaksi-reaksi fisilogi serta
biokimia unsur K memegang peran penting
dari sisi fungsinya.
Kadar Hara Makro dan Mikro pada Daun
Setelah Perlakuan.
Kadar hara makro (N, P, K, Mg dan
Ca) serta hara mikro (B,Cu dan Zn) pada daun
3 bulan setelah perlakuan pemupukan disajikan
pada Tabel 5.
Tabel 5. Kadar hara makro dan mikro pada daun setelah perlakuan
Kode
Perlakuan
Hasil Analisa Hara Daun
N P K Mg Ca B Cu Zn
(%) (%) (%) (%) (%) (mg/kg) (mg/kg) (mg/kg)
P2,25 2,39D a 0,15O a 0,55D a 0,28O a 0,53O a 14,47D a 4,97D a 6,20D b
K10+P1,75 2,40O a 0,15O a 0,48D a 0,34O a 0,62O a 17,50O a 4,93D a 10,80D ab
K20+P1,5 2,39D a 0,16O a 0,61D a 0,28O a 0,58O a 15,73O a 4,87D a 12,33O a
K30+P1,25 2,36D a 0,16O a 0,44D a 0,42K a 0,62O a 19,00O a 5,53O a 13,67O a
K40+P1 2,44O a 0,15O a 0,58D a 0,24D a 0,54O a 20,00O a 4,83D a 10,10D ab
K50 2,45O a 0,16O a 0,61D a 0,27O a 0,57O a 18,87O a 4,90D a 6,93D b
Keterangan : K = kelebihan, O = optimum, D = defisiensi. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan 5%. P1; P1,25; P1,5; P1,75
dan P(2,25) = Pupuk NPKMg dosis 1; 1,25; 1,50;1,75 dan 2,25 kg/ pohon. K10; K20; K30;
K40 dan K50 = Kompos TKKS dosis 10; 20; 30;40 dan 50 kg/ pohon.
Tabel 5 menunjukkan kadar hara N
pada daun hanya menunjukkan perbedaan tidak
nyata antar perlakuan. Apabila dibandingkan
dengan sebelum perlakuan terjadi peningkatan
kriteria dari defisiensi menjadioptimum pada
perlakuan K50, K10+P1,5 dan K40+P1,
sedangkan perlakuan lainnya masih defisiensi.
Peningkatan kriteria tersebut diduga efek dari
aplikasi pemupukan. Pupuk NPKMg secara
langsung menyediakan N dalam bentuk
tersedia sedangkan kompos TKKS
meningkatkan ketersediaan N melalui
peningkatan pH tanah. Peningkatan pH
tanahmengurangi Al sehingga unsur N yang
sebelumnya dalam bentuk terikat berubah
menjadi tersedia sehingga dapat diserap oleh
tanaman. Ermadani et al. (2011) menyatakan
bahwa aplikasi kompos pada tanah Ultisol
berpengaruh positif mengurangi Al dan
meningkatkan hara N
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Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
kadar hara P pada keenam perlakuan hanya
berbeda tidak nyata. Apabila dibandingkan
dengan sebelum perlakuan, aplikasi
pemupukan kompos TKKS yang
dikombinasikan dengan pupuk NPKMg dari
dosis tanpa dan terendah hingga tertinggi
berturut-turut 0, 10, 20, 30, 40 dan 50 kg/
pohon, dikombinasikan dengan pupuk NPKMg
dari dosis tertinggi hingga terkecil dan tanpa
berturut-turut 2.25, 1.75, 1.5, 1.25, 1.00 dan 0
kg/ pohon terjadi perubahan kriteria pada
keenam perlakuan dari defisiensi menjadi
optimum. Perubahan kriteria tersebut diduga
karena jumlah P-tersedia di tanah setelah
perlakuan tergolong tinggi akibat pemberian
bahan organik melalui pupuk kompos TKKS.
Ginting et al. (2011) dalam penelitiannya pada
tanaman kelapa sawit telah menghasilkan
terjadi peningkatan kadar hara P di daun
setelah diaplikasikan bahan organik berupa
TKKS.
Kadar hara K pada Tabel 5
menunjukkan perbedaan tidak nyata antar
keenam perlakuan. Seluruh perlakuan pada
kriteria defisiensi. Rendahnya kadar hara K
pada daun diduga karena rendahnya
ketersedian unsur hara K pada tanah (0,17-0,37
cmol(+)/kg) dan nilai tersebut berada pada
kriteria rendah sampai sedang. Menurut
Saputra et al. (2018), kadar kalium pada
tanaman merupakan cerminan ketersediaan
hara kalium yang dapat diserap oleh akar.
Kebutuhan tanaman kelapa sawit terhadap
unsur kalium lebih tinggi dibandingkan unsur
lainnya, sehingga defisiensi kalium berdampak
besar pada pertumbuhan dan akan terjadi
penurunan produksi. Imogie et al. (2012)
menyatakan kalium berperan dalam penentuan
kualitas buah pada tanaman kelapa sawit.
Pada Tabel 5 menunjukkan nilai kadar
hara Mg antar perlakuan hanya berbeda tidak
nyata. Meskipun tidak berbeda nyata, namun
seluruh perlakuan tergolong optimum. sampai
kelebihan, kecuali perlakuan K40+P1 yang
berada pada kriteria defisiensi. Terjadinya
defisiensi kadar hara Mg di daun pada
perlakuan K40+P1 diduga terkait ketersedian
hara di tanah. Respontanaman terhadap
pemberian pupuk bergantung pada vigoritas
tanaman dan ketersediaan hara di dalam tanah
(Sudradjat dan Fitriya, 2015).
Tabel 5 menunjukkan bahwa kadar
hara Ca pada daun berbeda tidak nyata.
Meskipun kadar hara Ca di tanah pada kriteria
sangat rendah sampai rendah, namun kriteria
konsentrasi hara daun pada keenam perlakuan
masih tergolong optimum. Hal ini karena kadar
hara Ca sebelum perlakuan sudah berada pada
kriteria optimun, sehingga diduga tanaman
masih memiliki cadangan hara. Kondisi
tersebut sesuai dengan pendapat Corley dan
Tinker (2003) hal ini dapat dijelaskan bahwa
tanaman sendiri memiliki cadangan nutrisi.
Kadar hara boron (B) pada daun yang
disajikan pada Tabel 5 hanya menunjukkan
perbedaan tidak nyata. Berdasarkan kriteria
konsentrasi hara daun kelapa sawit kondisi
kadar hara daun tergolong optimun pada 5
(lima) perlakuan yang diberikan kompos
TKKS, sedangkan pada perlakuan P2,25 yang
tidak diberikan kompos TKKS berada pada
kriteria defisiensi. Kondisi tersebut diduga
karena unsur B yang terkandung pada kompos
TKKS dapat terserap oleh tanaman. Meskipun
dalam jumlah yang tidak terlalu besar, secara
umum kompos mengandung unsur hara mikro
(Setyorini et al. 2009).
Kadar hara Cu pada daun setelah
aplikasi disajikan pada Tabel 5hanya
menunjukkan perbedaan tidak nyata. Jika
dibandingkan dengan kriteria nilai Cu sebelum
perlakuan mengalami penurunan dari optimun
menjadi defisiensi pada seluruh perlakuan
kecuali pada perlakuan K30+P1,25. Hal ini
diduga karena Cu dikhelat oleh bahan organik
di dalam tanah sehingga mengurangi serapan
Cu oleh tanaman. Ratmini (2014) menyatakan
kadar organik yang tinggi mempengaruhi
ketersedian Cu di tanah, karena sebagian besar
secara kuat di khelat oleh bahan organik.
Akibatnya tidak dapat diserap oleh tanaman.
Kadar hara seng (Zn) setelah pemupukan yang
terlihat pada Tabel 5menunjukkan perlakuan
K20+P1,5 dan K30+P1,25 meningkat
dibandingkan P2,25 dan K50, sedangkan
dengan perlakuan lainnya hanya berbeda tidak
nyata. Apabila dibandingkan dengan kriteria
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nilai sebelum perlakuan, terjadi penurunan
kriteria dari optimum menjadi defisiensi pada
perlakuan selain K20+P1,5 dan K30+P1,25
yang masih berada pada kriteria optimum. Hal
ini diduga karena rendahnya serapan Zn yang
dapat dilakukan oleh tanaman terkait
ketersediaan Zn di tanah akibat tingginya
jumlah P tersedia. Ketersedian P di tanah yang
terlalu tinggi mengakibatkan berkurangnya
ketersediaan Zn. Hal ini ini karena unsur P
dengan Zn memiliki sifat antagonistik yang
saling mempengaruhi ketersediaannya dalam
tanah, pada kondisi P yang sangat tinggi
ketersediaan Zn secara otomatis akan
berkurang .Menurut (2014) kelebihan P
mengakibatkan terjadinya kekurangan Zn.
Dengan demikian mengurangi serapan Zn serta
menjadi kendala dalam translokasi dan
penggunaannya pada tanaman.
KESIMPULAN
Aplikasi 50 kg/ pohon kompos TKKS
meningkatkan pH tanah. Aplikasi (2,25 kg
pupuk NPKMg, 50 kg kompos TKKS, 20 kg
kompos TKKS + 1,5 kg pupuk NPKMg dan 30
kg kompos TKKS + 1,25 kg pupuk NPKMg)/
pohon meningkatkan kejenuhan basa.
Aplikasi kompos TKKS dari dosis
terendah hingga tertinggi berturut-turut 10, 20,
30, 40 dan 50 kg/ pohon, dikombinasikan
dengan pupuk NPKMg dari dosis tertinggi
hingga terkecil dan tanpa berturut-turut 1.75,
1.5, 1.25, 1.00 dan 0 kg/ pohon, memberi
pengaruh yang sama terhadap C-organik, N
total, C/N, Al-dd+H-dd, P-tersedia, K-dd, Mg-
dd, Ca-dd, Na-dd dan KTK di tanah serta kadar
N, P, K, Mg, Ca, B dan Cu di daun,
dibandingkan dengan aplikasi pupuk NPKMg
dosis 2,25 kg/ pohon.
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